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PENDARULUAN

A. Latar Belakanyg

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan pesan. Dalam
bahasa, manusia dapat berpikir secara teratur dan sistematis serta dapast
mengkomunikasian dan mengekspresikan sikap, perasaan dan pikiran kepada
orang lain, Melalui bahasa perwujudan interaksi setiap orang untuk saling
bersosial dan berbagi informasi akan Jebih mudab tercapai. Maka untuk
menyatakan isi gagasan tersebut, menusia mutlak memeriukan bahasa sebagai alat
pengungkapen yang sempurna,

Saat ini fungst bahasa sebagai alat komunikasi semakin tinggi, karcna
tanpa bahasa maka komunikasi tidak akan teradi. Bahasa merupakan alat utama
untuk berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik secar individual maupun
kolektif dalam sosial. Memahami bahasa secara pribadi atau individual, maka
bahase merupakan alat untuk mengekspresikan isi gagasan batin keadaan orang
lain, Sementara secara kolektif, bahasa diartikan sebagai alat interaksi dengan
sesama,

Pada mulanya setiap bangsa, ras, atau suku memiliki bahasa sendiri,
karena kebotohan untuk melangsungkan kehidupan dan demi kemajuan bangsa
atau negara fersebut maks digunakanlah bahasa yang dapat dimengerti antar suka,
bangsa atau negara contohnya umtuk berkomunikasi antar bangsa digunakan
bahasa Inggris dan antar suku di Indonesia digunakantah bahasa Indonesia, hingga



pada akhirnys bahasa merupaken sebuah media yang vital dalam berinteraksi
antar pribadi dan kelompok.

Meskipun sstiap negara memiliki bahasanya masing-masing namun pada
dasarnya setiap bahasa memiliki fenomena tersendiri sehagaimana yang
dikemukakan Hardjapamekas (2001:3) bahasa memiliki dus macam fenomena;
fenomena pertama terbagi empat bagian yaitu: (1) bahasa ar sich sebagai salah
saty gejala sosial yang terpemting, alat penghubung antar manusia dengan
menggunakan tanda-tanda bunyi artinya manusia mampu berbicara; (2) bahasa
bukan saja kemampuan berbicara, melainkan juga cara bagaimana menggunakan
bahasa; (3} alat komunikasi tanpa bunyi pun disebut bahasa, yaitu bahasa isyarat;
{(4) kemudian dapat pula ditambahkan penggunsan kata bahasa dalam ani kiasan
seperti bahasa alam, berbshasa sate; fenomenas kedua yaitu bahasa sebagai
kesatuan tanda bunyi yang berlaku dalam kelompok manusia tertentn bhingpa
. menjadi kesatpan bahasa,

Behasa juga dipengaruhi oleh kemajuan teknoiogi  sebagai  alat
komnunikasi. Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi antar bangsa saat ini
tidak lagi hanya menggunakan bahasa Ingris saja namun bahasa asing [ainnyapun
sudah digunakan seperti bahasa Perancis, Jerman, Mandarin, Belanda, dan
sehagainya. Dengan semakin pentingnya penguasaan berbagai bahasa dalam
berkomunikasi antar bangsa lain bertujuan untuk menyampaikan kebudayaan,
itmu pengetahuan dan Iptek yang pada akhimya lahirlah globalisasi komunikasi
yang dipengsruhi akan kebutuhan berbahasa untuk mengkomunikasikan sesuatu
hal yang dimiliki kepada bangsa atau negara lain.. Dengan demikian semakin jelas



bahwa penguasasn Bahasa asing merupaken hal yang mendesak pada cra
globalisasi sekarang ini, selain juga bahasa asing dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan berbagai bidang termasuk duniz pariwisata

Untuk menmunjang kemampuan seseorang berbahasa asing dapat diukur
dari suatu sertifikasi atau pengakusn tertulis dari lembags yang resmi yang
menyatakan babwa seseorang tersebue sudah mampu menggunakan Bahasa asing
dengan baik dan benar sesuai stander yang sudah ditentukan, untuk Bahasa
Jerman yaitu Zertifikat indonesische Deutsch Studenten (ZiDS) dan Zentatale
Mittelstufe Priifung (ZMP). Maksudnya adalah dengan adanya sertifiket ini, jelas
kemampuan seseorang semakain diakui secara formal.

Seckolah Menengah Atas (SMA) St. Yoseph Medan merupakan salsh satu
SMA yang ada di Medan yang mengajarkan mata pelajaran Bahasa Asing. Mata
peiajaran Bahase esing ysng terdapat di SMA St. Yoseph Medan selain Bahasa
Inggris yailu Bahasa Jerman. Mata pelajaran Bahasa Jerman diajarkan dikelas X
hingga kelas X11. Pembelajoran Bzhasa Jerman di SMA St. Yoseph Medan saat
ini masih mengalami banyak kekurangan, khususnys pada proses pembelsjaran
siswa di dalam kelas. Minst dan motivasi siswa dalam belajer bahasa Jerman
sangatiah kurang. Dari hasil observasi dan interviu dengan gurw Bahasa Jerman di
SMA St. Yoseph Medan diperoleh informasi bahwa sebagian siswa beranggapan
mata pelsjaran Bahasa Jerman adalah mata pelajatan yang sulit karena fasilitas
dan media untuk pembelajaran bahasa Jerman masih langka didapatkan dan
sebagian siswa lginnya khususnya siswa yang sudah duduk dikelas X0
berpendapat mata pelajaran Bahasa Jerman tidakish begitu penting dibandingkan



dengan mata pelajaran lainnya kerena mereks dituntut lebih fokus pada mata
pelajaran yang di ujikan pada Ujian Nasional (UN) kan. Namun pada beberape
orang siswa yang lebih memiliki minat dan motivasi mempelajari Bahasa Jerman
adalah siswa yang ingin melanjutikan studi ke Perguruan Tinggi pada Jurusan
Bahasa,

Sesungguhnya minat dan motivasi belajar siswa merupakan salsh sstu
faktor kunci yang menentukan keberhasilan belajar. Oleh karena itu siswa yang
memiliki minat dan motivasi yang sangat kurang dalam pelajaran Bahasa Jerman,
akan membust proses pembelajaran semakin sulit untuk dipshami. Akibatnya
guru skan lcbih fokus pada prakondisi Kegiatan Belajar Menggjar (KBM)
daripada persispan materi ajar yang akan disampaiken kepada siswa, Schingga
cenderung pembelajaran tidak efcktif dan sering ketinggalan materi dari yang
seharusnya,

Selama ini pengajar menerapkan pembelajaran bahasa Jerman adalah
mengorientasikan siswe umuk memabami, menghafpl, dan menguasai strultur-
strukiur aisu gramatik Bahasa Jerman. Siswa dilatin unmk meniru pola-pola
kalimet yang sudah sda. Seisin ite Babasa Jerman disjarkan dengan mencurahkan
perhatian pada lafal kata dan pada latihan berkali-kali membentuk pole kalimat
bahasa tanpa dibimbing pemilihan kata dan pola katimat yang benar-benar sesuai
dengan gramatikal Jerman. Siswa sanget jerang dilatih menggunaksn Bahasa
Jerman untuk meningkatkan kemampuan komuenikatif mereka, yafiu kemampuan
komunikasi siap pakai dalam situasi nyata yang aktual, padahal kompetensi yang
diharapkan diperoleh sisws setclah belajar Bahasa Jerman yaitu siswa dapat



berkomunikasi baik secara lisan mavpun tulisat dengan menggunskan ragam pola
kalimat yang tepat dan sesuai dengan konfeks.

Tujuan pembelajaran  Bahasa Jerman adalah siswa mampa
mengembangkan kemampuan berbicara, menulis, membaca dan menyimak secara
sederhana namun efektif dalam berbagai kondisi mﬁxk menyampatkan informasi,
pikiran, dan perasaaan serta menjalin hubungan sosial dalam bentuk kegiatan
yang beragam, interaktif, dan menycnangkan., Maka setiap siswa diharapkan
mampu menggunakan Bahasa Jemman dengan baik dan benar, tidask hanya
menguasal kaidab-kaideh Bahasa Jerman tapi mampu berkomunikasi dengan
menggunakan Bahasa Jerman,

Hasil pengamatan dan intetviu dengan gury Bahasa Jerman di SMA St.
Yoseph Medan diperoleh informesi bahwa selama ini siswa belom mencepai
Kriteria Ketuntasan Minimat (KKM) yaitu 635 sementara nilai siswa Tehun Ajaran
2010/2011 adalah, kelas X: 62; keias XI: 64; ketas XI1: 63 pada bidang studi
baliasa Jerman, dan cenderung belum mampu menggunakan Bahasa tersebut
secara praktis. Sebab, apabila siswa disjak berkomunikasi datam Bahasa Jerman
maka siswa mengalami kesufitan, Siswa sclalu memiliki resa takut dan tidak
percaya dirl jika diajak berkomunikasi dengan bahasa Jerman dengan guru atau
teman sekelasnya, siswa selalu khawatir akan “apakah kalimat yang diucapkannyz
sudah sesuai dengen gramatikal yang benar”, atau “spakah kalimat yang
divcapkan memililki mekna yang benar” dan berbagal asumsi ketakutan siswa
fainnya. Namun hal ini bukanlah tujuan dari pembelajaran babasa, melainkan



siswa diharapkan mampu mengaplikan bahasa yang telah dipelajari dengan
percaya diri sesuai dengan konteks,

Kendala ini disebabkan oleh pembelajeran yang selalu meountut siswa
menguasai gramatikal Jerman saja tanpa melatth siswa menggunaken Bahasa
Jerman sebagai alat komunikasi untuk meningkatkan kemampuan komunikatif
sesuai  konteks. Gurv  jarang memberikan kesempstan kepadas  siswa
memprakicken bahass Jerman pada saast proses belajar mengajar, kerena siswa
hanya disjarksn tentang gramatikal Jerman. Apabila siswa dapat menguasaj
gramatikal dapat membuat kalimat yang baik dan benar maka gure sudah merasa
cukup puas dengan hasil yang diberikan oleh siswa, padahal twjuan pembelajaran
bahasa yaitu mengembengkan keterampiian berbehasa siswa (Suwarna, 2002:131)

Salah saiu metode pembelsjarun dalam pembelajaran bahasa asing adalah
metode komuniketif. Pembelajaran Bahasa dengan metode komunikatif dimaknai
juga meningkatkan kemampuan komumikatif siswa dengan tetap mencrapkan
kaidah gramatikal suat bahasa dalarm membenivk pola kalipiat, ungkapan,
pengucapan berulang, dan kaidah gramatikal, karens umumnys pembelajaran
bahasa asing diawali dengan keterampilan membaca kemudisn meoulis, seiring
depgan itu siswa membentuk keterampilan menyimak hingga mampu
mengaplikasikan bahasa tersebut pada keterampilan berbicara yang dibarapkan
akan diperoleh sigwa secara bersama-sama setelah pembelajaran berakhir.

Pembelajaran dengan metod komunikatif berpusat pada siswa dan peran
guru hanys scbagai motivator, pembimbing kelas, dan sebagainya Selain itu
metode komunikatif didasarkan pada analisis kebutuhan {(need analysis atan needs



assessment) siswa yaity hal-hal yang harus dicapai oleh siswa agar siswa dapat
berkommikasi dengan benar dan sesuat konteks,

Ada hal lain yang juga perlu diperhatikan untuk meningkatkan hasil
belajar bahssa Jerman yaitv kemampuan guru. Karena kemampuan guru
merupakan kunci keberhasilan belajar siswa, gury yang memiliki kemampuan
komunikatif dan kemampuan gramatikal akan secara otomaiis mengetahui
bagaimana berbahasa dengan bahasa tersebut. Sclain itu, gura  harus memiliki
pengetahuan dan keteramnpilan yang luas dalam berbahasa khusunya keterampilan
menyampaikan materi pelajaran secara  komunikatif dalam proses belajar
mengajar. Selain hasil belajar bahasa Jerman, ada faktor lain yeng dapat
mempengarvhi keberhasilan belajar bahasa Jerman siswa yaitu faktor-faktor yang
berasal dari individu siswa itu sendiri, yang dapat dikelompokan dalam dua
kelompok yaitu foktor dalam dan faktor luar. Hal-hal yang termasuk faktor dalam
anatar lain umur, bakat, kemampuan intelektual, minat, kepribadian, dan keaktifan
dan lain sebagainya Selanjutnya yang tergolong faktor luar antara lain yang
tercakup dalam situasi lingkungan formal dan linglungan bahasa.

Salah salu kemampuan linguistik siswa dipandang penting diperhatikan
datam pengukuran kompetensi Pragmatik siswa yaitu dengan melihat kemampuan
untuk menggunakan tindak futur pada situasi yang dengan mengolsh kata-kata
dan mengungkepkan isi pikirannya melalui berbicara secara tepat. Kompetensi
Pragmatik juga merupakan perwujudan dari keterampilan berbahasa seseorang
secara komunikatif. Apabila siswa memiliki kompetensi pragmatik yang baik
maka siswa akan lebih berhasil belajar di bidang bahasa karena akan tercermin



B

by

dan termanifestasi ke dalam kemampuan babasanys. Apabila siswa mampu
memaknai tindak tutur lawan bicaranya dengan benar dan dapat berkomunikasi
secars imterakiif dapat diketakan bahwa siswa tersebut mempunyai kompetensi
pragmatik baik,

Oleh karens ifu agar pembelajaran tercapai dengan baik secara efektif dan
efisien, maka Kompetensi Prgamatik siswa perlu  diperhatikan dan
dipertimbangkan dalam menenfukan metode pembelajaran bahasa yang akan
digunakan karena ini akan sangat mempengaruhi hasil belajar Dahasa Jerman
siwa. Maka, untuk mengetahui metode pernbelsjaran mana yang paling tepst
maka periv dilakukan spate penclitian yaitu pengarsh metode pembelajaran
bahasa, dalam hal ini metode gramatikal dan metode komunikatif, dar kompetensi
pragmatik terhadap hasi belajar Bahasa Jerman siswa SMA St. Yoseph Medan.
identifikasi Masalak

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar Bahasa Jerman, sspertic (1) apakah
motivasi dan minat siswe mempengarvhi hasil befajar Bahasa Jerman? (2) apakeh
motivasi dan minat guru dalem mengajar mempengaruhi hasil belsjar Bahasa
Jerman siswa? (3) apakah metode pembelajaran yang selama iné dignnakan
mempengaruhi hasil belajar Bahasa Jerman? (4) apaksh ada pengaruh metode
pembelajaran dengan hasil belajar Bahasa Jerman? (S) bagaimana hasil belajar
yang dicepai dengan menggunakan metode gramatikal? (6) bagaimanakah hasil
belajar siswa yang dicapai dengan menggunakan metode komunikatif? (7) apakah
ada pengaruh metode komunikatif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa



Jerman? (8) apakah hsail belajar Bahasa Jerman yang diperoleh akan lebih tinggi
jika digunakan metode komunikatif dibandingkan metode gramatikal? (9) apakah
siswa yang memilki kompetensi pragmatik tinggi memperoleh hasil belajar
Bahasa Jerman yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang memilki kompetensi
pragmatik rendah? (10} bagaimanakeh hasil belajar Bahasa Jerman siswa yang
memilki kompetensi pragmatik tinggi dan rendah jika diajarkan dengan metode
komunikatif? (11) bagaimanakah hasil belajar Bahasa Jerman siswa yang memilki
kompeiensi pragmatik tinggi dan rendah jika diajarkan dengan metode
gramatikal? (12) setelah pembelajaran selesai apakah kemampuan komwunikatif
dan gramatikal siswa menjadi meningkat? (13) apakah ada pengaruh metode
pembelajaran dan kompetensi pragmatik terhadap hasil belajar Bahasa Jerman?

. Pembatasan Masalsh

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa, agar
penelitian ini lebih terfokus dan kajian lebih mendalam. Maka penelitian ini
dibatasi pada metode pembelajaran atas metode komunikatif dan metode
gramatikal. Kompetensi pragmatik dikelompokkan menjadi dua yait kompetensi
pragmatik tinggi dan kompetensi pragmatik rendah. Hasil belajar dibatasi pada
aspek kognitif pada mata pelajaran Bahasa Jerman.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalsh yang
dikemukakan di atas, maka masalah penelitian ini dapat diromuskan sebagai
berilmut:
. Apaksh tendapat perbedaaan hasi] belajar Bahasa Jerman antara siswa yang diajar
dengan menggunakan metode komunikatif dan siswa yang diajar dengan metode
gramatikal?
. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa Jerman antare siswa yang
memiliki kompetensi pragmatik tinggi yang diajar dengan metode pembelajaran
kormumikatif dan siswa yang memiliki kompetensi pragmatik tinggi yang diajar
dengan metode pembelajaran gramatikal?
. Apakah tidak terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa Jerman antara siswa yang
memiliki kompetensi pragmatik rendah yang diajar dengan metode pembelajaran
komunikatif dan siswa yang memiliki kompetensi pragimatik rendsh yang diajar
dengan metode pembelajaran gramatikal?
. Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kompetensi pragmatik

terhadap hasil belajar Bahasa Jerman?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahul dan mendeskripsikan :
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. Perbedaan hasil belajar Bahasa Jerman antara siswa yang diajar dengan metode

pembeiajaran Komunikatif dan siswa yang disjarkan dengan metode pembelajaran
Gramatikal.

. Perbedsan hasil belajar Bahasa Jerman siswa yang memiliki komspetensi

pragmatik tinggi yang diajar dengan metode pembelajaran komunikatif dan siswa
yang memiliki kompetensi pragmatik tinggi vang diajar dengan metode
pembelajaran gramatikal,

. Tidek terdapat perbedasn hasil belajar Bahasa Jerman siswa yang memiliki

kompetensi pragmatik rendabh yang diajar denpan metode pembelajaran
komunpikatif dan siswa yang memiliki kompetensi pragmatik rendah yang diajar
dengan metode pembelajaran gramatikal.

. Interaksi metode pembelajaran dan kompetensi pragmatik terhadap hasil belajar

Bahasa Jerman.

. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dalam peneclitian ini diharapkan dapat bermanfaat
secara teoretis dan praktis. Secara teoretis hasii penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfast:

. Untok memperkaya dan menambah khasanah ilme penpetabuan guna

meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya yang berkaitan dengan metode

pembelajaran Bahasa asing.

. Sebagai bahan kajian dalam pengambilan keputusan bagi praktisi pendidikan

berkaitan dengan proses pembelajaran Bahasa Yerman
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- Sumbangan pemikiran dan bahan acuan bagi guru, pengelola, pengembang,
lembaga pendidikan dan peneliti selanjutnya

Sccara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapet memberikan manfaat:
. Memperluas wawasan gure atau pengajar mengenai metode pembelajaran Bahasa
asing yaitu metode dengan gramatikal dan metode dengan komunikatif dalam
pembelajaran Bahasa Jerman
» Scbagai bahan informasi bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
ﬁahasa Jerman.

- Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut,
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